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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Medode Penelitian

Dalam melakukan penelitian perlukan menentukantodee yang akan
digunakan agar penelitian terlaksana dengan efeldii efisien serta dapat
menjawab permasalahan dalam penelitian. Berbagapdmepenelitian dapat
dijadikan pilihan dalam melaksanakan penelitian gyaisesuaikan dengan
permasalahan dan tujuan penelitian, serta hipgbesislitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliiiain adalah metode
eksperimen . Seperti yang diungkapkan SugiyonoqQZ@) “metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode pemeliteng digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yamgdalam kondisi yang
terkendalikan”. Pemilihan metode eksperimen  inmaksudkan untuk
mengatahui seberapa besar efektifitas metode &ibing (X) dalam membentuk
moralitas anak usia dini (Y) .

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dergentuk Kuasi
Eksperimen Quasi Experimental Design). Menurut Sugiyono (2010: 77) “Desain
ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapatfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variable-variabel luar yang mempengapetaksanaan eksperimen”

Sementara Saud,(2007;83) menjelaskan bahwa “Megksigerimen semu
(quasi eksperimental) pada dasarnya sama dengan eksperimen ni,mur
bedanya adalah dalam pengontrolan variable. gdtdrolannya  hanya
dilakukan terhadap satu variable saja, gyatipandang paling dominan”.
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Sedangkan bentuk desain quasi eksperimen yangakgardalam penelitian ini
adalahNonequivalent Kontrol Group Design. “Desain ini hampir sama dengan
pretest-posttest kontrol group design, hanya padaid ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara randdnSugiyono, 2010 :79).
Dilakukan penelitian untuk mencari- pengaruh metatiarytelling terhadap
pembentukan moralitas anak usia dini.

Dari - kelompok tersebut yang setengah diberi padakdengan metode
storytelling dan yang setengah lagi dengan pembelajaran kaowahsyaitu
metodestoryreading (membacakan cerita). Pengaruh perlakuan adalahQ;)O-
(Os- G3)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniulermenggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang me@hkinkan dilakukan
pencatatan data hasil penelitian secara nyata délamtuk angka sehingga
memudahkan proses analisis data dan penafsirannya.

Untuk lebih jelasnya desain penelitian ini dilulaskpada table 3.1 berikut ini :
TABELB.

DISAIN KUASI EKSPERIMEN
NONEQUIVALENT KONTROL GROUP DESGN

Kelompok Pre Tes Treatmen Post Test
Ek sperimen © X1 Oz
Kontrol Os X2 Oy
Keterangan:
A : Kelompok Eksperimen

B : Kelompok Kontrol
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o1 . Pre-test sebelum diberi perlakuan pada kelémegeperimen
02 . Post-test setelah diberi perlakuan pada kebrnegsperimen

03 . Pre-test pada kelompok Kontrol

04 . Post-test pada kelompok control
X1 : Perlakuan Kelas Eksperimen
X : Perlakukan Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambilnimdan bahwa
penelitian eksperimen yang dilaksanakan untuk ntehge seberapa besar
pengaruh dari suatu perlakuan yang diberikan sdxmatdang-ulang dalam waktu
tertentu. Dalam hal ini penulis menerapkan metaderytelling dengan
menggunakan media wayang untuk membentuk moralitak di TK Hati Mekar

Paseh.

B. Tempat dan Sumber Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak iHdekar Kecamatan
Paseh Kabupaten Sumedang. Alasan peneliti memdinah Kanak-kanak ini
adalah masalah yang ditelitt memang ada dan saseatial untuk diteliti, untuk
kepentingan masa depan anak. Lokasinya terlet&lotdi kecamatan, tidak jauh
dari tempat tinggal penulis sehingga memudahknelakukan penelitian, di
samping itu setelah dilakukan wawancara dengamu ternyata belum
pernah  menerapkan metosterytelling dengan menggunakan media wayang.

Sumber data dalam penelitian ini adalah anakdidilswa Taman Kanak-
kanak Hati Mekar kelompok B yang berusia 5-6 tatamun pelajaran 2010-

2011.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menentukariebih dahulu
populasi yang akan diteliti sesuai dengan permhaalgang akan diteliti.

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatsis: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”(Suagio, 2010;80). Sementara
Ridwan (2009:65) mengatakan bahwa, “Populasi addakeluruhan dan
karakteristik atau unit hasil pengukuran yang mgimpaayek penelitian”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik krdan bahwa Populasi
merupakan obyek atau subyek yang berada pada wilaggah dan memenubhi
Syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalablipan. Jadi Populasi dalam
penelitian ini adalah anak didik TK Hati Mekar Kelpok B yang berusia 5-6

tahun.

2. Sampel Penelitian

Untuk menyederhanakan populasi yang kemungkinatajumga banyak, maka
perlu diambil sampel terlebih dahulu sebagai bagearg mewakili populasi.

“Sampel adalah bagian dari jumlah karakterist&ng dimiliki oleh

populasi tersebut”(Sugiyono, 2010:85), selanjutBygiyono menjelaskan teknik
pengambilan sampel diantaranya : “Sampling Jenuilahdteknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebag®el. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kogadari 30 orang, atau

penelitian yang ingin membuat generalisasi dengsalkhan yang sangat kecil”.
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Berdasarkan pendapat di atas maka pengambitapetgang digunakan
penelitian ini adalah sampel jenuh karena jumlapupesi hanya 24 anak , yang
artinya sesuruh populasi dijadikan sampel penslitia
TABEL 3.2

SEBARAN SAMPEL DAN POPULASI PENELITIAN

Kelas Jumlah
Eksperimen 12 orang
Kontrol 12 orang
Jumlah 24 orang

a. Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen sebanyak 12 anak terdiri danmeanak laki-laki dan
enam anak perempuan, usia anak didik rata-ratéaadi lema tahun, pengajar di
kelas eksperimen guru yang sudah berpengalamadndehi 26 tahun, pendidikan
guru dari KPG (Kursus Pendidikan Guru) jurusan Tatanak-kanak. Metode
yang digunakan adalah meto&terytelling dengan menggunakan media wayang.
Pembelajaran dirancang dengan diawali penyusunanask cerita yang
mengembangkan nilai-nilai moral.
b. Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen sebanyak 12 anak terdiri daaimeanak laki-laki dan
enam anak perempuan, usia anak didik rata-ratéaadi lema tahun, pengajar di
kelas eksperimen guru berpengalaman lebih datalidn, pendidikan guru dari
D 2 Pendidikan Guru Taman Kanak-kanak (PG-TK). Metgang digunakan di
kelas kontrol adalah metod&oryreading (Membacakan cerita). Pada kelas

kontrol pembelajaran dilaksanakan secdmanvensional yaitu dengan
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menggunakan metode bercerita dengan teknik stading. Teknik bercerita ini
sudah biasa dilakukan di Taman Kanak-kanak dalamngemabangkan
kemampuan berbicara, pengenalan membaca dan meripental anak.

Perencanaan pada kelas kontrol sama dengan peaamcgada kelas
eksperimen. Judul buku yang digunakan pada kelagdtcadalah : Tak Tahu
membalas budi, Jujurkan Aku?, Jika Bersatu semuajadie Mudah, Serigala
Serakah, Bombi Yang nakal, Tolong menolong, MeniapaNasihat Teman,
Mawar Yang sombong, Roti Untuk Nenek.

Pada dasarnya perencanaan dan langkah-langkahsqeda bercerita
dengan teknilstory reading tidak jauh berbeda dengatorytelling dengan media
wayang , perbedaannya terletak pada media yangakgn. Dalan8tory reading

hanya buku sebagai alat pengantar cerita.

D. Definisi Operasional
1. MetodeStorytelling dengan Media Wayang

Bercerita Sorytelling) merupaka metode yang sudah biasa dilakukan oleh
guru taman kanak-kanak sebagai metode untuk merajkampesan-pesan moral
atau sosial, dan untuk mengembangkan kemampuaaHhasd anak, di samping
itu metode bercerita ini sangat digemari anak-ahkik Namun demikian masih
banyak guru yang masih asing dengan isahytelling.

“Sorytelling berarti penceritaan cerita atau perihal mendemtaerita”
(Echols dalam MN Mustakim, 2005:175). SelanjutnyahMNur Mustakim (2005
: 175) menjelaskan bahwaSbrrytelling atau penceritaan merupakan suatu cara

pencapaian tujuan apresiasi cerita. AktiviBarytelling memberi sumbangan
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dalam memahami cerita dan memberi kesempatan untakgembangkan
kemampuan berbahasa atau keterampilan berbicara”.

Media wayang merupakan bagian dari media pendidikaviedia
pendidikan adalah alat, metode dan teknik yaggrdikan dalam rangka lebih
mengefektitkan komunikasi dan interaksi antar gdan siswa dalam proses
pendidikan dan pengajaran di sekolah “( Oemar H&kmEd86).

Boneka, Wayang ¢d puppet) dalam bahasa Perancis ada 2 yaitu (1) tubuh
yang dihubungkan dengan lengan, kaki dan badandigerakkan dari atas
dengan tali-tali atau kawat-kawat halus, (2) Bongkag digerakkan dari bawah
oleh seseorang yang tangannya dimasukkan ke baakainap boneka.

Media wayang yang digunakan dalam penelitian dalah boneka yang
digerakkan dari bawah oleh seseorang yangatarya dimasukkan ke bawah
pakaian boneka, yang terbuat dari kayu dengan tadigeatkan pada batang atau
tongkat bambu.

MetodeSorytelling dengan media wayang dalam penelitian ini adalah
“cara guru membelajarkan anak untuk membentuk Itesaanak usia dini
melalui cerita yang menggunakan wayang”. IndikaBwrytelling adalah :a)
mempunyai plot yang sederhana dan tersusun raplepojlapat permulaan,
pertengahan dan akhir cerita c), Mempunyai karakieg cukup jelas, d) Berisi

dialog, e) Menggunakan repitisi atau pengulangan

2. Moralitas Anak Usia Dini
Moral merupakan hal yang bersifat abstrak, akaaptanemiliki peranan

penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegeaag@rang bermoral sangat
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dibutuhkan dalam pembangunan negara. Beberaparpangaoral diungkapkan
oleh beberapa ahli di bawah ini.
Helden dan Richards (dalam Sjarkawi, 2008 : 28)umeiskan pengertian moral
sebagai “suatu kepekaan dalam pikiran, perasaanm,tiddakan dibandingkan
dengan tindakan lain yang tidak hanya berupa kepek&erhadap prinsip dan
aturan”. Selanjutnya Atkinson ( Sjarkawi ,2008) thengemukakan “moral atau
moralitas merupakan pandangan tentang baik dark Qubgénar dan salah, apa
yang dapat dan tidak dapat dilakukan”.

Sementara Webster New World) Dictionary (Wantalaiallbung, 2008)
moral adalah “ Sesuatu yang berkaitan atau adaungamnya dengan
kemampuan menentukan benar salah dan baik buraikgyah laku”

Dari beberapa definisi di atas, dapatlah disimgalkahwa: “moral adalah
sesuatu keyakinan tentang benar salah, baik damkbyang sesuai dengan
kesepakatan sosial, yang mendasari tindakan ataikipan”

Moralitas Anak usia dini dalam penelitian ini aalkepekaan dalam
pikiran, perasaan dan tindakan moral yang teramedfin terungkap selama
mengikuti pembelajaran yang dianggap sesuai demgama-norma yang ada
dalam masyarakat, yang dianggap baik oleh orangskew

Perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai atau astédat, kebiasaan yang
dianut masyarakat memungkinkan individu diterinmghkungan sekaligus mampu
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan. tiKepn, Disiplin, Menghargai
irang lain, Kontrol diri dan Keadilan, adalah kopd@nsep aspek moral yang
sudah umum dalam kehidupan kita sehari-hari darupagan penentu untuk

beradaptasi di lingkungan sosialnya”(Yusuf dalaonmip 2008 : xi). Melihat
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uraian di atas maka moralitas anak yang akan dilal@m penelitian ini adalah :

a) Kejujuran, b) Disiplin, c) Sopan Santun., d) KohDiri, dan e) Keadilan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakarh gdeneliti dalam
mengumpulkan data. Instrumen yang baik harus enahi dua persyaratan
penting yaitu validitas dan reliabilitas (Arikunt®999:160). Untuk memperoleh
data dalam penelitian ini digunakan instrument &sdah satu ciri tes yang baik
adalah valid dapat mengukur apa yang hendak diukur.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkatgjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrurkataklan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengunglsp dari variabel yang
diteliti secara tepat.

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahvaéusimstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pgmgludata karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akemsifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaleaentu (Arikunto,
1998:170). Instrumen yang sudah dapat dipercaya ethabel akan dapat
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Agpatatanya memang benar
sesuai dengan kenyataan, maka berapa kali pun dliakdmn tetap sama.

Sebagaimana tersirat dalam judul penelitian inikandata yang diperlukan
adalah Pertama, tentang penerapan metdgerytelling, Kedua, moralitas anak
yang terdiri dari : Penalaran moral anak, perilakaral anak dan perasaan moral

anak. Untuk menggali kedua data tersebut diperlakatnpengumpul data yang
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sesuai dengan variabel penelitian yaitu Lembar Pado Observasi dan Lembar
Wawancara. Sebelum lembar observasi dan lembar neane dibuat, terlebih
dahulu penulis menyusun kisi-kisi penelitian sebagakut :

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, terdajgat instrument
penelitian moralitas anak usia dini, dengan subakég yang terdiri dari : 1)

Penalaran moral anak, 2) Tindakan moral anak,eBgddan moral anak.

F. Proses Pengembangan Instrumen
1. Validitas Instrumen

Sebelum penelitian dilaksanaakan dengan sgsunga, terlebih dahulu
instrumen yang telah disusun, ditimbandjuydgement) oleh dua orang ahli
dengan tujuan untuk memenuhi syarat instrument yer@madai. Setelah
dijudgement, istrumen diperbaiki, kemudian dilakukgi coba yang bertujuan
untuk mengetahui kualitas instrument. Kualitasrursent sebagai alat pengukur
pada umumnya harus memenuhi dua syarat utama, yaith atau sahih dan
reliable atau ajeg (Nasution dalam Rebudin,2009;1938liditas dan reliabilitas
dalam suatu penelitian merupakan aspek yang saegéng. Oleh karena itu
membuat instrument yang valid dan reliable haryesddian prioritas oleh setiap
peneliti. Dengan demikian menggunakan instrumeng yelid dan reliable dalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil peneldikan menjadi valid dan
reliable.

Validitas tes dikenal dengan keabsahan atau Kemahies. Suatu alat
evaluasi disebut valid apabila alat tersebut mampengevaluasi apa yang

seharusnya dievaluasi ( Suherman & Sukjaya, 139)0:Ada yang dikenal
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sebagai validitas tes secara keseluruhan ada pomenyangkut butir soal atau
item. Sebuah item dikatakan valid apabila memgpudukungan yang besar
terhadap skor total. Untuk
mengetahui validitas item digunakan rumus koref@sduct moment dengan
angka kasar sebagai berikut :

. N %) - (3 X) ()
T I -x N TV - vy

Keterangan :

N = Jumlah peserta tes

X = Skor item

Y = Skor total

Ry = Koefisien korelasi antara X dan Y

Selanjutnya interpretasi koefisien validitas yardjperoleh
menggunakan klasifikasi koefisien validitas menu@uilford ( Suherman dan
Sukjaya, 1990: 147). Untuk mengetahui apakah séfiggp dalam instrumen itu
valid atau tidak, dapat diketahui dengan cara memajisikan antara skor butir
(X) dengan skor total (Y), dengan kritria:

1. Bila Ruiwng = Ruiits, maka butir instrumen valid.
2. Bila Rniung < Raitis, maka butir instrumen tidak valid.
(Sugiono, 2009)

Dari hasil perhitungan uji validitas instrumen akman moral , item soal
dikatakan valid jika nilai Sig.(2-tailed) kurangrd@.05, berdasarkan hasil di atas
dari item soal sebanyak 30 item dinyatakandvak5 item dan 5 item
dinyatakan tidak valid.. Untuk item soal yang ditakan tidak valid maka item

tersebut tidak digunakan pada penelitian.( datartgir)
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Dari hasil perhitungan uji validitas instrumend@kan moral , item soal
dikatakan valid jika nilai Sig.(2-tailed) kurang rda.05, berdasarkan hasil
perhitungan dari 17 item dinyatakan vakg&banyak 15item dan2 item
dinyatakan tidak valid. Untuk item soal yang dimjatn tidak valid maka item
tersebut tidak digunakan pada penelitian. ( datarhpir)

Dari penghitungan uji validitas instrumen perasasoral dari 17 item
ternyata semua item instrumen perasaan moral adeddid, tetapi dalam
penelitian ini yang akan digunakan untuk penelitsebanyak 15 item soal
sedangkan yang dua item tidak dipakai karena dalikator yang sama.(data
terlampir)

4. Reliabilitas

“‘Reliabilitas tes adalah ketepatan (konsisteng)ajalat tersebut dalam
mengukur apa yang diukurnya. Suatu alat evaluas) (tisebut reliable jika hasil
evaluasi tersebut relatif tetap jika digunakan uknisubyek yang sama”
(Suherman dan Sukjaya, 1990 : 167) .

Metode untuk mengukur reliabilitas adalah met@gettnggal gngle tes)
seperti dijelaskan Suherman & Sukjaya (1990: 179),analisis data
pendekatan/metode tes tunggal dapat dibagi ke ddleanmacam teknik, yaitu
teknik belah duaSplit half technique), dan teknik non belah duaoh split-half
techtique)”. Untuk mendekati tingkat kecermatan yang ideabken dalam
penelitian ini menggunakan metode non belah dwa &plit-half technigque)

dengan rumus k-R 20
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S? -
o= [ 2. P ( Arikunto, 1992 ;96)
k-1 S
Keterangan :
N = Banyak butir soal
Fii = reliabilitas tes secara keseluruhan

= Proporsi subjek yang menjaawab item dengaarben
= Proporsi subyek yang menjawab item salahp{) 1-

= Jumlah perkalian dari p dan q

= Varian skor total

T QO T
N3

Interpretasi indeks derajat reliabilitas suatu temnurut Gillford dan

Winarno (Ruseffendi, 1994:144) adalah sebagai berik

0,000 < r;; < 0,200 : derajat reliabilitas tes kecil
0,200 < §; < 0,400 : derajat reliabilitas tes rendah
0,400 < ;1 < 0,700 : derajat reliabilitas tes sedang

0,700 < 1 < 0,900 : derajat reliabilitas tes tinggi
0,900 < ;3 < 1,000 : derajatreliabilitas tes sangat tinggi

Setelah data hasil ujicoba dianalisis, maka akgverdleh koefisien
reliabilitas tes. Tingginya koefisien reabilitasgndekati angka 1) menunjukkan
soal tes yang diujicobakan realibel untuk digunadamagai instrumen pengumpul
data penelitian. Derajat reliabilitas yang tinggemanjukkan perangkat tes
tersebut dapat dipercaya dan layak untuk dijaddedagai alat ukur.

Dari hasil output SPSS diperoleh hasil uji relitds dengan
memperhatikan nilai Cronbach's Alpha untuk varigbehalaran mora  dapat
disimpulkan instrumen penalaran moral adalah reliatengan derajat sangat

tinggi. Untuk instrumen variabel tindakan moralsihaerhitungan reliabilitas
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dengan menggunakan SPSS ( Hasil terlampir). Senaetié@agan memperhatikan
nilai Cronbach's Alpha, dapat disimpulkanstiumen tindakan moral adalah
reliabel dengan derajat sangat tinggi, sedangkatukumstrumen variabel
perasaan moral, hasil perhitungan reliabilitas ajdé¢r sangat tinggi dengan

menggunakan SPSS ( terlampir).

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai @an teknik .
Untuk pemilihan cara dan teknik pengumpulan datalisesuaikan dengan data
yang diperlukan dalam penelitian. Dengan demikiamulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut :
1. Pengamatan (Observayi

Mengingat penelitian berkenaan dengan perilakuusianjumlah responden
sedikit serta sumber data adalah anak-anak usiaisien5-6 tahun. Seperti yang
diungkapkan Sugiyono, 2010:145) mengemukakan bahveknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila, penelitialtkebean dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam danrédponden yang diamati tidak
terlalu bersar”

“Pengamatan (Observasi) adalah suatu teknik yamatddilakukan guru
untuk mendapatkan berbagai informasi atau dataangnperkembangan dan
permasalahan anak. Melalui pengamatan, guru dagagetahui perubahan yang
terjadi pada anak dalam satu waktu tertentu”. (Wydan M. Agustin, 2010: 39).
Pedoman observasi yang digunakan peneliti berbedaftiar cek (ceklist) yang

bersifat terstruktur, dengan pengisiannya cullilpkukan dengan cara memberi
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tanda cek ) pada pernyataan yang menunjukkan perilaku yatamgiakkan
anak pada saat diobservasi.

Penelitian ini menggunakan Skala Gutman, dengaarungin mendapat
jawaban yang jelas tentang perilaku anak ketikdbs#iovasi. Skala Guttman
sebagai skala pengukuran dalam penelitian ini, alengerhitungan sebagai
berikut ;

a) 2 = Melakukan tindakan positif

b) 1 = Melakukan tindakan negatif

Dalam pelaksanaan observasi untuk pengumpulan p@tan peneliti
sebaganon participant observation, yang artinya peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independent. Sedangkan bentukvadisgang digunakan
adalah observasi tersruktur. “Observasi terstrudttiakukan apabila peneliti telah
tahu dengan pasti tentang variable apa yang aleanadii.’( Sugiyono, 2010;146).
2. Wawancara

Untuk melengkapi data penelitian, maka diperlutekmik pengumpul data
yang lain selain dengan pengamatan, mengingt&t gang diperlukan adalah
data tentang kemampuan penalaran serta perasaahanak. Dengan demikian
diperlukan wawancara langsung dengan anak.

“Wawancara adalah suatu teknik pengumpul data yapmat dilakukan
guru untuk mendapatkan informasi tentang perkemdradgn permasalahan anak
dengan cara melakukan percakapan langsung bagad anak maupun orang
tua” (wahyu &Agustin , 2010).

Teknik wawancara yang digunakan dalam peneliti@nmenggunakan

bentuk wawancara terstruktur, yaitu dengamggenakan daftar pertanyaan
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tertulis (kuesioner) dan jawabannya sudah disedidkdam bentuk skala. Peneliti
membacakan pernyataan yang ada dalam pedoman damyakan kepada anak
tentang jawabannya sesuai dengan pernyataan daianyang telah disiapkan.
Jawaban cukup dilakukan dengan cara memberikarateekl ¢) pada kolom
yang sesuai dengan jawaban responden. Jika jawabak tidak jelas maka
peneliti melakukamrobing, yaitu mengulang pertanyaan atau jawaban anak, tidak
memberikan tanggapan terhadap jawab anak, membepleahatian khusus
terhadap jawab anak dengan cara membenarkan atayelmejawaba dan
memberikan komentar netral. Skala yang digunakaukwvawancara penalaran
moral anak menggunakan sk&attman dengan pilihan jawabann ya atu tidak,
dengan skala nilai

a) 2

Jawaban positif

b) 1 Jawaban negative

Untuk skala penilaian wawancara perasaan mengguariating Scale,
karena data yang diperoleh adalah data kualitatfgydikuantitatifkan dengan
skala penilaian sebagai berikut :

a) 3 = Bilajawaban positif

b) 2 = Bilajawaban diberi pilihan

c) 1 = bilajawaban negative

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Untuk menganalisis data yang berkaitan dengan piaebest, posttest, dan

indeks gain dari kemampuan penalaran moral, tindakaral dan perasaan moral
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anak, yaitu dengan cara menguji normalitas, menfguojnogenitas, dan uji

kesamaan rata-rata.

1. Tes Awal dan Tes Akhir

Tes awal penting dilakukan untuk penelitian benkulantitatif sebagai
bahan perbandingan agar dapat melihat hasil pemeliapakah terdapat
perubahan, peningkatan dan apakah Ho dan H1l apdileima atau ditolak,

dengan cara membandingkan dengan hasil pos tes.

TABEL 3.3
DESCRIPTIF STATISTIC
Pre Tes
Penalaran Moral Eksperimen Kontrol
N Valid 12 12
Missing 12 12
Mean 23.6667 23.5000
Std. Deviation 1.43548 1.56670
Minimum 22.00 21.00
Maximum 26.00 26.00
Tindakan Moral
N Valid 12 12
Missing 12 12
Mean 43.2500 42.0000
Std. Deviation 3.46738 3.69274
Minimum 38.00 37.00
Maximum 49.00 49.00
Perasaan Moral
N Valid 12 12
Missing 12 12
Mean 32.5000 31.7500
Std. Deviation 2.15322 1.81534
Minimum 29.00 29.00
Maximum 36.00 35.00
TABEL 3.4
DESCRIPTIVE STATISTIC
Post Tes
Penalaran Moral Eksperimen Kontrol
N Valid 12 12
Missing 12 12




Mean 27.4167 25.5000

Std. Deviation 1.50504 1.44600

Minimum 25.00 23.00

Maximum 30.00 28.00
Tindakan Moral

N Valid 12 12

Missing 12 12

Mean 46.5000 43.3333

Std. Deviation 2.35488 3.60135

Minimum 42.00 39.00

Maximum 50.00 49.00
Perasaan Moral

N Valid 12 12

Missing 12 12

Mean 36.2500 33.3333

Std. Deviation 1.42223 2.01509

Minimum 34.00 30.00

Maximum 39.00 37.00

2. Uji Normalitas

Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidakaka dilakukan uji
normalitas. Hal ini harus diketahui untuk menentukamus dalam pengujian
hipotesis.

Langkah-langkah uji normalitas tes awal adalalagabberikut:
a. Menyekor hasil observasi dan wawancara
b. Menyusun daftar distribusi frekwensi
c. Menghitung rata-rat&j dengan rumus

Kedua sampel dikatakan normal jika signifikansinya 0,05

Jika sudah dipastikan kedua sampel berdisirivormal, langkah selanjutnya

adalah melakukan uji homogenitas variansi. Apalsédah satu kelas atau

keduanya tidak normal, dilakukan uji statistik rmarametrik.
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TABEL 3.5
UJI NORMALITAS
Kolmogorov-Smirnov(a Shapiro-Wilk
Statistic| Df Sig. | Statistic/ Df | Sig.
pre_penalaran_eksperim 179 1| 200()|  .895 12| .139
pre_penalaran_kontrol 164 12| .200(%) 940 12| .498
pre_tindakan_eksperime 169 12| .200(%) 955 12| 707
pre_tindakan kontrol 125 12| .200(% .956 12| 722
Pre -perasaan eksperime) A58 12| .200(%) 947 12| .592
Pre-perasaan kontrol 1950 121 .200(*%) .939 12| .487
TABEL 3.6
UJI NORMALITAS
Kolmogorov-
Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Data Statistic| df Sig. | Statistic| df Sig.
pos_tindakan_eksperime| .160 12 | .200(*)| .955 12 | .716
pos_tindakan kontrol 135 12 |.200(*)| .969 12 .897
pos_tindakan_eksperimel 157 | 15 | 200 957 @ 12 | .746
pos_tindakan_kontrol 144 12 | .200(*)| .918 12 | .272
pos_perasaan_eksperimd .153 12 | .200(*) | .957 12 | .738
pos_perasaan_kontrol 232 12 | .073 .927 12 | .350

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakalompok sampel
mempunyai varian yang homogen, atau tidak.
Langkah-langkah uji homogenitas dua varian tea aebagai berikut ;
a. Menentukan nila F, dengan rumus :
F=_Varian besar
Varian Kecil
( Sujana, 1992:250)
b. Menentukan derajat kebebasan (db).
dbl =m-1

db2 =mnp-2
c. Menentukan nilai F dari table atau daftar
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d. Menentukan homogenitas kedua variasi

Jika F hitung kecil dari F table fgng < Fane), maka kedua variansi itu homogen.

TABEL 3.7
TEST OF HOMOGENEITY OF VARIANCES
Sub Variabel Moral Levene Statistic | dfl df2 Sig.
Pre-Penalaran Mora .306 1 22 .586
Pre-Tindakan Moral 0,27 1 22 870
Pre-Perasaan Moral 277 1 22 .604
TABEL 3.8

TEST OF HOMOGENEITY OF VARIANCES

Sub Variabel Moral

Levene Statistic | dfl df2 Sig.
Pos-Penalaran Mora 071 1 22 792
Pos-Tindakan Moral 3,061 1 22 071
Pos-Perasaan Mora .1.516 1 22 231

4. Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat &idaknya perbedaan
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kon@aka melakukan uji
homogenitas variansi yang akan dilakukan dalam lpiameini menggunakan
SPSS versi 15

Pada atput terdapat dua hasil uji kesamaan dua rata-ratal Hagama
merupakan hasil uji kesamaan dua rata-rata dengamsa variansi kedua kelas

homogen, dan hasil kedua merupakan hadiespmaan dua rata-rata dengan

asumsi variansi kedua kelas tidak homogen (UjPilih hasil uji-t sesuai dengan

hasil uji homogenitas variansi. Ada tidaknyperbedaan dilihat dari nilai
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signifikansinya. Jika nilai signifikansi > 0,05 n@kidak terdapat perbedaan,

selain itu berarti terdapat perbedaan.

HASIL UJI KESAMAAN RATA-RATA

TABEL 3.9

t-test for Equality of Means
Data Sig. (2-
t df tailed)
Penalaran | Pretes Equal variances assum{ .272 22 .788
Moral Equal var t
quat variances no 272 | 21.834 788
assumed
Tindakan Pretes Equal variances assum{ .855 22 402
Moral _
Equal variances not
.855 | 21.913 402
assumed
Perasaan Pretes Equal variances assum{ .922 22 .266
Moral _
Equal variances not 922 21.389 267
assumed
TABEL 3.10
HASIL UJI KESAMAAN RATA-RATA
t-test for Equality of Means
Data t df | Sig. (2-tailed)
Pos-tes N-GAIN Equal variances
3.181 22 .004
Penalaran assumed
Moral _
Equal variances not
3.181 21.965 .004
assumed
Post-tes N-GAIN Equal variances 2549 29 018

Tindakan

assumed




Moral Equal variances not 2549 | 18.953 020
assumed

Post-tes | N-GAIN Equal variances 1.986 22 000
Perasaan assumed

Moral Equal variances not| 1.9gg 19.780 001
assumed

5. Perhitungan Statistik Kemampuan Siswa
Untuk menghitung skala rata-rata tes akhir padiankgok kontrol dengan

nol (uji hipotesis), peneliti menggunakan statistik gkem rumus uji- t berikut ini.

g = S22 (Sujana, “ 1992; 239)

1 1

ni n2

Keterangan :

X1 = Rata-rata sko

X2 = Rta-rata skor tes akhir kelas kontrol
n;-= Jumlah sample kelas eksperimen
n, = Jumlah sample kelas kontrol

Dengan rumus ;

é _ [(m1=-1)s2+(n2-1)s2
nl+n2-2

Keterangan:
S= Variansi data kelompok kelas eksperimen
S =Varianasi dat kelas kontrol
Bila harga t hitung lebih kecil dari harga t tal{fiwng<twabe), berarti
hipotesis nol (l§ diterima dan hipotesis kerja;jHl itolak, atau tidak ada
perbedaan antara hasil belajar dengan menggunadiaaenstorytelling dan hasil
belajar dengan konvensional. Akan tetapi biéung lebih besar dari harga t

table (hiung sttave), berarti hipogtesis nol @ ditolak. Dan hipotesis kerja (H

diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikéau ada pengaruh penerapan
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metode storytelling terhadap pembentukkan moraéteek. Tingkat signifikansi

yang digunakan adalah 5 @%—<0,05).

I. Prosedur dan Tahap-tahap Penelitian
Langkah I: Memilih Masalah

Berbagai masalah terjadi di lapangan yang pewdarigian pemecahannya
agar permasalahan tersebut tidak berlarut-lardarDg@enelitian ini masalah yang
dipilih adalah masalah moral, terjadinya degradasral, anak-anak kurang
memiliki sikap perilaku moral yang baik, kurang aosantun, senang beperilaku
curang, kurangnya perasaan (hati nurani) pada deamglan sebagainya. Kedua
permasalahan tersebut, harus segera dicarikanis@usgar terwujud generasi
yang berkualitas di masa yang akan datang.
Langkah 2 : Studi Pendahuluan

Setelah peneliti memilih masalah yang akan ditedggbelum mengadakan
penelitian yang sesungguhnya, peneliti mengadakadi pendahuluan, yaitu
menjajagi kemungkinan diteruskannya pekerjaan ntengng bermaksud untuk
mencari informasi yang diperlukan agar masalahnyanjadi lebih jelas
kedudukannya.
Langkah 3: Merumuskan Masalah

Setelah memperoleh informasi dari studi pétuan, masalah yang diteliti
semakin jelas. Agar penelitian dapat dilaksanaldmai&-baiknya, maka peneliti
harus merumuskan masalah sehingga jelas dalam tnkaenlangkah-langkah

selanjutnya.
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Langkah 4; Merumuskan Anggapan Dasar

Anggapan dasar merupakan titik tolak yangdihan pijakan penelitian,
yang diyakini kebenarannya oleh peneliti. Anggapasar dalam penelitian ini
adalah berbicara merupakan aktifitas yang haruslikinaka karena bagian
penting dalam berkomunikasi dengan orang lain dnpsag itu moral perlu
ditanamkan sejak usia dini karena akan menjaga dnalasa yang akan datang
dari pengaruh buruk.

Langkah 4a: Hipotesis

Langkah selanjutnya peneliti merumuskan hipotasisik mengarahkan
pandangan ke sana, yang sifatnya kebenaran sementang perlu diuji
kebenarannya.

Untuk mengetahui tingkat pengaruh pembelajarangflemman media
wayang dalam pembelajaré&orytelling) terhadap pembentukan moralitas anak
usia dini , maka hipotesis penelitian adalah seld@eyeut :

1. Terdapat perbedaan peningkatan antara anak yamegnggunakan metode
storytelling dengan media wayang dengan anak yang belajarnya
menggunakan media pembelajaran konvensional.

2. Tidak terdapat perbedaan peningkatan dalamralitas antara anak yang
menggunakan metodsorytelling dengan media wayang dengan anak yang
belajarnya menggunakan media pembelajaran kororadsi

Langkah 5 Memilih Pendekatan
Setelah dirumuskan masalah , anggapan ddesar hipotesis penelitian,

selanjutnya peneliti menentukan metode atau caregatakan penelitian. Metode
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yang dipilih adalah Eksperimen dengan benmlkas eksperimen, dengan
pendekatan kuantitattif.

Langkah 6: Menentukan variable dan Sumber Data

Langkah ke enam adalplrtama, menentukan variable yang akan diteliti,
yang artinya menjawab “apa yang akan ditelitkedua, menentukan dari mana
data untuk variable yang akan diperoleh. Denganildemdalam penelitian ini
variable yang akan diteliti adalah Keterampilanbieara anak dan perilaku moral
anak usia dini. Sedangkan sumber data diperolehamtak didik TK Negeri
Pembina Kecamatan Paseh Kelompok B.
Langkah 7: Melatih Guru Menggunakan Metode Story Telling dengan media

Wayang

Sebelum penelitian dilakukan, agar datagydiperoleh betul-betul akurat,
maka guru perlu dilatih terlebih dahulu menggunakeode story telling dengan
media boneka, karena saat sekarang guru jaranggmeskpn metode bercerita
dengan media wayang.
Langkah 8: Menyusun Skenario Pembelajaran

Penyusunan skenario pembelajaran merupsikaiu hal yang penting dan
harus dilakukan, agar pembelajaran terarah untulncapai tujuan yang
diharapkan serta dapat mengumpulkan data penejdiag diharapkan .
Langkah 9; Menentukan dan Menyusun Instrumen Penelitian

Setelah ditentukan kepastian variable yang ak@fitdserta sumber data
yang akan diperoleh, maka peneliti menentukan dengpa data akan
dikumpulkan. Dalam penelitian ini ditentukan meladbbservasidan wawancara,

mengingat yang akan diteliti tentang tingkahlgkenalaran dan perasaan moral
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anak didik yang diperoleh dari anak didik TK. S@lémya disusun instrumen
penelitiannya.

Langkah 10; Menjugement Instrumen

Untuk menguji validitas instrument, instrumentnga sudah disusun
dikonsultasikan dengan dua orang alplidgement experts), Para ahli diminta
pendapatnya tentang instrument yang telah diswspakah perlu perbaikan atau
tidak.
Langkah 11: Uji Coba Instrumen

Instrumen yang telah dijugement, selanjutnya diljakan dengartest-
retest beberapa kali kepada responden yang maksudnyk ongguijireliabilitas
instrument , Jika koefisien korelasi positif damgrsiikan maka instrument
tersebut sudah dinyatakan reliable.

Langkah 12: Pengumpulan Data 1

Pengumpulan data dimulai dengan melakukan prelesgan instrument
yang sudah dinyatakan valid dan reliable untuk kekilompok yaitu kelompok
treatment dan kelompok kontrol.

Langkah 13 : Memberi Perlakuan (Treatment)

Setelah dilakukan pretest, kelompok treatmen tkberperlakukan berupa
pelaksanaan metode story telling dengan media vgagampai 10 kali pertemuan
, sementara kelompok kontrol menggunakan metodmkap-cakap. Selanjutnya
ditukar kelompok treatment menjadi kelompok kontre¢ébaliknya kelompok
kontrol menjadi kelompok treatment. Hal ini dilalukuntuk meyakinkan apakah

pengaruhnya berlaku dengan untuk seluruh responden.
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Langkah 14: Pengumpulan Data 2

Setelah diberi perlakuan, maka selanjutnya dakangpulkan kembali
melalui post test untuk kedua kelompok tersebussilH#ari pretes dan postes
tentu perlu dianalisis pada tahap selanjutnya.
Langkah 15; Analisis Data

Menganalisis data membutuhkan ketekunan dan pémgeadrhadap jenis
data. Jenis data akan menuntut teknik analisis @#lam penelitian ini peneliti
analisis data akan menggunakan teknik .StatistrriRetrik atau Non Para metric
ika sampel tidak normal.
Langkah 16; Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan merupakan langkah akhir dalaegidtan penelitian,
Peneliti mengambil konklusi dari hasil pengolahaatagd dicocokan dengan
hipotesis yang telah dirumuskan, apah hipotesigj@ima ataukah ditolak.
Kesimpulan ini sebagai jawaban dari rumusan masaiahg telah ditetapkan di
awal penelitian.
Langkah 17: Menyusun Laporan

Setelah kegiatan penelitian selesai dilakukan, gah@ertanggungjawaban,
maka harus dibuat laporan penelitian. Kegiatan Igeme menuntut agar hasil
serta prosedurnya diketahui orang lain, sehinggaatdanengecek kebenaran

pekerjaan penelitian tersebut.
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Prosedur dan langkah-langkah penelitian digaminadkagan lengkap pada

bagan di bawah ini.

Kelompok Eksperimen

Studi Pendahuluan

v

Perumusan Masalah

v

Melatih Guru Bercerita

dengan menggunakan wayan

v

Penyusunan Perangkat
Pembelajaran damstrumen

v

Uji Coba Instrumen

'

A

Metode Storytelling
Dengan media wayand

l

Observasi

Pelaksanaan Eksperimen

Pretes

Kelompok Kontrol

Pembelajaran
Konvensional
Dengan Metode
Storyreading

< Pelaksanaan Post Test

!

Observasi

Analisis Data

v

Penulisan Laporan

BAGAN. 3.1.

PROSEDUR KERJA PENELITIAN QUASI EKSPERIMEN
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J. Agenda Kegiatan Penelitian

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan selamapd@l bulan pada tahun
pelajaran 2010/2011 dengan jadwal sebagaimanantarnadalam tabel di bawah

ini.

Kegiatan Tahun _
No Nop | Des| Jan| Peby Mar Apr | Mei | Jun
2010/2011

1. | Tahap Pertama: Penyusunan Usulan Penelitian

a. Menyusun
Usulan
Penelitian

b. Sidang Usular
Penelitian

c. Perbaikan

I
|
Usulan
Penelitian

2. | Tahap Kedua: Penulisan Tesis

a. Penyusunan
Kuesioner

b. Menyebarkan
Kuesioner

c. Analisis dan
Pengolahan
Data

d. Penulisan
Laporan Tesis

||
[
|
I
e. Bimbingan
Tesis

3. | Tahap Ketiga: Sidang Tesis

a. Bimbingan
Akhir Tesis




b. Perbaikan Tesis

c. Sidang Tesis

BAGANZ.
JADWAL PENELITIAN
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